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Abstract 
The aim of this development research is to describe the feasibility of 

pop-up book media for science subjects on animal life cycles for grade IV 
elementary schools in improving student learning outcomes. With this media, 
it is hoped that there will be an increase in student learning outcomes based on 
the values of validity, practicality and effectiveness of the media obtained 
during the research. In the process, ADDIE is used as a development stage which 
consists of 5 stages, namely the analysis, design, development, implementation 
and evaluation stages. The subjects in this research are media expert validators, 
material expert validators and learning expert validators who will assess the 
feasibility of the Pop Up Book media being developed. The object in this 
research is the Pop Up Book media for science subjects, material on animal life 
cycles in class IV which was developed. The results of the research and 
development carried out by the researcher can be concluded that the 
researcher and development used the stages of the ADDIE model, thus the 
researcher only used 3 stages with the steps of analysis, design, development 
which has produced a product. in the form of Pop-Up Book media on the theme 
of metamorphosis for class IV elementary school. Based on the score results 
from the feasibility of the Pop-Up Book learning media which has been 
validated by media experts with a score of 77%, material experts with a score 
of 94% and teacher responses with a score of 94%, then the media development 
The Pop-Up Book learning on the theme of metamorphosis developed by the 
researcher is in the Very Suitable category for use as a learning medium for 
fourth grade elementary school students.  
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Abstrak 
 

Tujuan penelitian pengembangan ini adalah untuk mendeskripsikan 
kelayakan media pop-up book mata pelajaran IPA materi daur hidup hewan 
kelas IV sekolah dasar dalam meningkatkan hasil belajar siswa. Dengan adanya 
media ini, diharapkan adanya peningkatan hasil belajar siswa dengan berdasar 
pada nilai kevalidan, kepraktisan, efektivitas media yang diperoleh selama 
penelitian. Dalam prosesnya, digunakan ADDIE sebagai tahapan 
pengembangan yang mana terdiri dari 5 tahap, yakni tahap analisis (analyze), 
perancangan (design), pengembangan (development), implementasi 
(implementation), dan evaluasi (evaluation). Subjek dalam penelitian ini, yaitu 
validator ahli media, validator ahli materi dan validator ahli pembelajaran yang 
akan menilai kelayakan dari media Pop Up Book yang dikembangkan. Adapun 
objek dalam penelitian ini, yaitu media Pop Up Book mata pelajaran IPA materi 
daur hidup hewan di kelas IV yang dikembangkan. hasil penelitian dan 
pengembangan yang dilakukan oleh peneliti dapat disimpulkan bahwa peneliti 
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dan pengembangan menggunakan tahapan-tahapan dengan model ADDIE 
dengan demikian peneliti hanya menggunakan 3 tahapan dengan Langkah-
langkah analysis (Analisis), Design (Desain), Development (pengembangan) 
yang telah menghasilkan produk berupa media Pop-Up Book pada tema 
metamorfosis untuk kelas IV SD Berdasarkan hasil skor dari kelayakan media 
pembelajaran Pop-Up Book yang sudah divalidasikan oleh ahli media skor 77%, 
ahli materi skor 94% dan tanggapan guru skor 94% tersebut, maka 
pengembangan media pembelajaran Pop-Up Book pada tema metamorfosis 
yang dikembangkan oleh peneliti tersebut masuk dalam kategori Sangat Layak 
digunakan sebagai media pembelajaran untuk siswa kelas IV SD.  

 
Kata kunci: Pop Up Book, Daur Hidup Hewan, Media Pembelajaran 

 

 

1. Pendahuluan 

Kehidupan manusia tidak terlepas dari dunia pendidikan. Setiap manusia pasti membutuhkan 

pendidikan. Melalui pendidikan, manusia memperoleh pengetahuan dan pengalaman yang berupa 

perubahan tingkah laku dari adanya interaksi anatara, guru, siswa, dan sumber belajar. Menurut UU No 

20 Tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional, pendidikan adalah usaha dasar dan terencana untuk 

mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan 

potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, 

akhal mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara. Pendidikan 

diselenggarakan dengan memberi keteladanan. Menurut Rangkuti & Sukmawarti (2022) Pendidikan 

merupakan sebuah proses dalam kehidupan manusia sebagai sarana untuk mendapatkan ilmu 

pengetahuan yang kelak akan berguna untuk menopang kehidupan di masa yang akan datang.  

Pada hakikatnya, belajar adalah sesuatu yang tidak pernah berakhir sejak manusia itu ada hingga 

akhir zaman. Aktivitas belajar selalu dilakukan oleh manusia sejak dalam kandungan hingga ke liang lahat. 

Begitu pula dalam system pendidikan, peserta didik diberikan berbagai pembelajaran. Pembelajaran 

diperlukan dalam rangka mempersiapkan siswa menghadapi era revolusi industri 4.0 yang menuntut 

keterampilan abad 21, yakni berpikir kreatif, berpikir kritis, berkomunikasi, dan berkolaborasi. Proses 

belajar yang berlangsung adalah suatu rangkaian kegiatan belajar yang dirancang oleh guru untuk 

membelajarkan siswa agar kompetensi yang diharapkan dapat tercapai (Sukmawarti dkk, 2022:202). 

Proses pembelajaran pada sistem pendidikan di Indonesia saat ini, khususnya pada jenjang Sekolah 

Dasar (SD) menggunakan kurikulum 2013. Menurut Sukmawarti dan Hidayat (2020) pengembangan 

Kurikulum 2013 merupakan langkah lanjutan menuju Pengembangan Kurikulum Berbasis Kompetensi 

yang dirintis pada tahun 2004 dan KTSP 2006 yang menekankan pada pencapaian kompetensi sikap, 

pengetahuan dan keterampilan secara terpadu. 

Mata pelajaran IPA (Ilmu Pengetahuan Alam) merupakan salah satu mata pelajaran yang cukup 

penting untuk diberikan kepada peserta didik sejak sekolah dasar. Hal ini karena mata pelajaran IPA 

merupakan sebuah pelajaran yang mempelajari tentang alam secara sistematis. Menurut Baharuddin, dkk 

(2017) Ilmu Pengetahuan Alam atau IPA adalah mata pelajaran yang memberikan akses untuk siswa dapat 

berkembang menjadi manusia berkualitas yang mampu proaktif dalam menjawab tantangan zaman. 
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Berdasarkan observasi yang dilakukan di Kelas IV SD Swasta Nurhasanah, diketahui bahwa masih 

banyak siswa kelas IV SD yang tidak memiliki motivasi untuk mengikuti proses pembelajaran IPA. Pada 

proses pembelajaran, materi yang digunakan hanya bersumber dari buku paket siswa yang disediakan oleh 

pihak sekolah. Belum ada penggunaan media pembelajaran pendukung yang digunakan pada proses 

pembelajaran. Hal ini menyebabkan siswa cepat merasa jenuh saat mengikuti proses pembelajaran. Banyak 

siswa yang acuh tak acuh saat guru menjelaskan materi pelajaran, sehingga berdampak pada rendahnya 

hasil belajar siswa, khususnya pada mata pelajaran IPA. 

Dari temuan tersebut, perlu adanya suatu tindakan yang dilakukan untuk dapat mengatasi 

permasalahan tersebut. Menurut (Hidayat dan Khayroiyah: 2018) untuk mengurangi munculnya 

hambatan belajar, maka guru perlu mempersiapkan perangkat pembelajaran yang tepat. Perlu adanya 

inovasi yang dilakukan untuk dapat memaksimalkan proses pembelajaran, sehingga para siswa tertarik 

untuk mengikuti proses pembelajaran. Inovasi-Inovasi pembelajaran yang menuntut tenaga pendidik 

maupun peserta didik untuk berfikir kreatif serta mampu menyesuaikan dengan perkembangan zaman 

untuk menghasilkan peserta didik yang aktif, kreatif, inovatif dan tentunya berakhlak mulia (Sukmawarti 

dkk., 2021). 

Salah satu inovasi yang dapat dilakukan untuk mengatasi permasalahan pada proses pembelajaran 

adalah dengan menggunakan media pembelajaran.  Menurut Djamarah dan Zain (2020:121) Media 

pembelajaran adalah alat bantu apa saja yang dapat dijadikan sebagai penyalur pesan agar tercapai tujuan 

pembelajaran. 

Media Pop Up Book dinilai sesuai untuk digunakan pada proses pembelajaran, khususnya pada 

siswa kelas IV SD. Menurut Bluemel dan Taylor (Rahayu, 2020:14) Pop Up Book adalah buku yang 

menawarkan potensi gerak dan interaksi melalui penggunaan kertas mekanisme seperti lipatan, gulungan, 

slide, tab atau roda. 

Siswa kelas IV SD pada umumnya adalah anak-anak yang berada pada usia 9-10 tahun. Pada usia ini 

anak-anak cnderung suka belajar sambil bermain. Mereka menyukai hal-hal baru yang memunculkan rasa 

penasaran. Oleh sebab itu media Pop Up Book dinilai dapat memberikan semua hal itu pada siswa. Hal ini 

karena dengan menggunakan media Pop Up Book, guru dapat menciptakan sebuah proses pembelajaran 

yang interaktif dan mengajak siswa untuk bermain sambil belajar. Selain itu gambar-gambar dan bentuk 

potongan atau susunan Pop Up Book dinilai mampu membuat siswa menjadi penasaran. Hal ini tentu akan 

berdampak positif bagi proses pembelajaran. Berdasarkan hal tersebut, maka peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian yang berjudul “Pengembangan Media Pop Up Book pada Mata Pelajaran IPA Materi 

Daur Hidup Hewan Kelas IV SD 

 

2. Metode Penelitian  

   Desain penelitian dalam penelitian ini merupakan penelitian pengembangan yang dikenal 

dengan istilah Research and Development (R&D). Menurut Sugiyono (2019:394) penelitian dan 

pengembangan merupakan proses atau metode yang memang digunakan untuk mengembangkan produk 

dan menvalidasi produk tersebut. 

 Adapun model pengembangan yang digunakan pada penelitian ini, yaitu model pengembangan 

ADDIE. Model pengembangan ADDIE terdiri dari 5 tahap, yaitu Analysis (Analisis), Design (Perancangan), 

Development (Pengembangan), Implementation (Penerapan), dan Evaluation (Evaluasi). Subjek dalam 

penelitian ini, yaitu validator ahli media, validator ahli materi dan validator ahli pembelajaran yang akan 

menilai kelayakan dari media Pop Up Book yang dikembangkan. Adapun objek dalam penelitian ini, yaitu 

media Pop Up Book mata pelajaran IPA materi daur hidup hewan di kelas IV yang dikembangkan. 
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Prosedur penelitian dan pengembangan ini menggunakan model pengembangan ADDIE yang 

terdiri dari 5 tahap, yaitu Analysis (Analisis), Design (Perancangan), Development (Pengembangan), 

Implementation (Penerapan), dan Evaluation (Evaluasi). Akan tetapi dalam pelaksanaan penelitian ini, model 

ADDIE hanya dilaksanakan sampai tahap ketiga, yaitu tahap Development (Pengembangan). Hal ini 

dikarenakan fokus pada penelitian ini hanya sampai pada mengembangkan media Pop Up Book pada mata 

pelajaran IPA materi daur hidup hewan yang layak digunakan pada proses pembelajaran.  

Menurut Sugiyono (2017:178) instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan mengukur 

fenomena alam maupun sosial yang diamati. Adapun instrument yang digunakan pada penelitian 

pengembangan ini, yaitu Observasi dan Angket/Kuesioner Teknik pengumpulan data yang digunakan 

untuk mengumpulkan data pada penelitian pengembangan media Pop Up Book pada mata pelajaran IPA 

materi daur hidup hewan, yaitu Observasi dan  Angket 

Analisis data angket dan penilaian dilakukan untuk mengetahui tingkat kelayakan dari media Pop 

Up Book pada mata pelajaran IPA materi Daur Hidup Hewan yang dikembangkan. Instrumen penilaian 

validasi produk berbentuk angket yang berisikan butir pertanyaan dan skor pilihan. Penilaian validasi 

pada penelitian ini berpedoman pada skala likert yang berkisar antara 1 sampai 5. Skor penilaian dapat 

dilihat pada tabel di bawah ini: 

 

Tabel. 1 

Skor Penilaian 

Nilai Kriteria 

5 Sangat Layak 

4 Layak 

3 Cukup Layak 

2 Kurang Layak 

1 Tidak Layak 

 

Adapun rumus yang digunakan sebagai berikut: 

𝑝 = 
𝐹

𝑁
 x 100 

Keterangan: 

P = NilaiAkhir 

F = Rata-rata skor  

N = Skor maksimal  

 

 Adapun kriteria skor penilaian kelayakan media Pop Up Book pada mata pelajaran IPA materi Daur 

Hidup Hewan yang dikembangkan menggunakan kategori penilaian sebagai berikut ini: 

 

Tabel. 2 

Kriteria Skor Penilaian Kelayakan Produk 

Nilai Kriteria 

81 – 100 Sangat Layak 

60 – 80 Layak 

40 – 60 Cukup Layak 

20 – 40 Kurang Layak 
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0 – 20 Tidak Layak 

 

3.Pembahasan 

 Hasil Analisis  

 Analysis (Analisis) 

Pada tahap ini peneliti melakukan beberapa tahapan analisis, seperti menganalisi ke butuhan 

siswa, menganalisis kebutuhan media pembelajaran.  Tujuan dari tahap ini adalah untuk dapat mengetahui 

permasalahan dari berbagai kebutuhan, sehingga peneliti dapat mengembangkan media yang sesuai 

deigunakan proses pembelajaran di kelas IV SD Swasta Nurhasanah Medan.  

Analisis Kebutuhan 

 Pada tahap ini analisis kebutuhan bertujuan untuk mengetahui bagaimana penggunaan media 

pembelajaran pada SD Swasta Nurhasanah Medan berdasarkan hasil wawancara kepada guru kelas IV 

bahwa pada saat proses pembelajaran guru menggunakan media berupa madding yang ditempel gambar, 

serta bahan ajar. Media madding puntidak sering digunakan karena guru juga melihat materi apa  yang 

cocok dengan media tersebut. Hal ini membuat guru jarang menggunakan media pembelajaran sehingga 

peserta didik kurang antusias dalam pembelajarana sehingga peserta didik merasa mudah bosan dan 

berbicara dengan teman sebangkunya  

 Berdasarkan hasil analisis kebutuhan pada siswa kelas IV SD Swasta Nurhasanah Medan, 

diperlukan media pembelajaran yang dapat menumbuhkan motivasi dan minat belajar peserta didik. 

Dengan adanya media, siswa lebih antusias dan termotivasi dalam melaksankan proses pembelajaran maka 

dari itu, peneliti akan mengembangkan media pembelajaran Pop-Up Book     

Design (Perancangan)  

Tahap desain merupakan tahap perancangan konsep media Pop Up Book yang akan dikembangkan. 

Media Pop Up Book yang akan dikembangkan berisikan mata pelajaran IPA materi daur hidup hewan. Tahap 

ini dimulai dengan mengumpulkan informasi yang berisi materi pelajaran, khususnya materi-materi daur 

hidup hewan. Selanjutnya membuat gambar dan memasukkan unsur-unsur Pop Up sehingga menjadi 

sebuah Pop Up Book   

Development (Pengembangan) 

Tahap pengembangan merupakan suatu proses mewujudkan hasil desain menjadi kenyataan. 

Tahap ini dilakukan untuk mengetahui kelayakan media Pop Up Book pada mata pelajaran IPA materi daur 

hidup hewan yang dikembangkan. Proses penilaian media Pop Up Book yang dikembangkan ini melibatkan 

beberapa validator, seperti validator ahli media, validator ahli materi dan validator ahli pembelajaran 

untuk menilai kelayakan dari media tersebut. 
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Gambar 1 

Pop-Up Book Berbasis Materi Ipa Daur Hidup Hewan Tidak Sempurna 

Hasil Tahap Development (Pengembangan) 

 

Pada tahap pengembangan ini dilakukan kegiatan pembuatan produk dan validasi media 

pembelajaran Pop-Up Book. Untuk mendapatkan media yang menarik peneliti melakukan pengembangan 

produk Pop-Up Book  

 

1. Validasi penilain ahli   

a. Tahap validasi media  

Tahap selanjutnya yang dilakukan setelah thap perancangan yaitu aspek tampilan media, bentuk 

media, materi dalam media mudah dipahami, konsep materi dalam media benar media dapat 

digunakan dalam waktu jangka panjang 

Ahli media yang menjadi validator dalam penelitian ini adalah Bapak Dr. Juliandi Sregar, M.si selaku 

dosen Fkip.penilaian oleh para ahli media bertujuan untuk mengetahui kelayakan media 

pembelajaran Pop-Up Book yang dikembangkan berikut hasil validasi penilaian validator dapat 

dilohat pada tabel dibawah ini: 

 

 

 

 

 

Table 4.3 

Hasil Penilaian Validator Terhadap Media Yang Dikembangkan 

No  Indikator Penilaian       Skor   Ket.  

1 2   3 4 

1. Media dapat digunakan sebagai penyalur pesan dan dapat 

menambah semangat pesesrta didik dalam melaksanakan proses 

pembelajaean berlangsung 

    

 

  

√ 

 

 

Sangat 

baik 

2. Media dapat digunakan sebagai penyampaian materi pembelajaran      

   

√ 

 

Sangat 

baik 
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3. Kesesuaian indikator kompetensi inti, kompetensi dasar, pada 

pengembangan media pembelajaran pop up book 

   √   

Baik  

4. Kesesuaian bahasa yang digunakan dalam media pop up book    √  Baik 

5. Penyajian materi dalam media pop up book mudah dipahami oleh 

siswa 

   

 √ 

 Baik 

6.  Media pembelajaran pop up book menambah pemahaman siswa 

tentang materi daur hidup hewan atau metamorphosis  

    

 √ 

 Baik 

7. Desain yang digunakan memiliki daya Tarik     √  Baik 

8. Bahasa yang digunakan dalam pembuatan media     √  Baik 

9. Media dapat menambah pengetahuan siswa    √  Baik 

10. Media pop up book mudah digunakan siswa    √  Baik 

11. Kemenarikan dalam menggunakan media pop up book     √  Baik 

12. Kemenarikan bentuk dan warna media pop up book saat digunakan    √  Baik 

13. Gambar yang disajikan dapat memperjelas materi     √  Baik 

14. Gambar yang digunakan dapat menyampaikan pesan     √  Baik 

15. Kerapihan media pop up book     √  Baik 

16. Keawetan media pop up book     √  Baik 

17. Media tampak jelas    √  Baik 

                    Jumlah      

45 

   

8 

 

    Jumlah skor                   53  

    Rata – rata  53

68
= 0,77,94 

 

Total skor yang diperoleh dari penilaian yang telah dilakukan Bersama ahli media adalah 53 dengan 

rata – rata nilai adalah 0.77,94 adapun perhitungan kelayakannya alah sebagai berikut: 

Rumus : 𝑝 =
𝐹

𝑁
 𝑋 100% 

 

  Maka dihitung : 𝑝 =
53

68 
 𝑋 100% 

    = 0,77,94 X 100% 

    =77,94  

Bedasarkan hasil perhitungan kelayakan presentasi kelayakan diatas dapat dinyatakan valid 

(layak) tidak perlu melakukan revisi selain itu pada saat penilaian media ini juga mendapatkan saran yang 

membangun guna agar media menjadi lebih baik  

A. Tahap Validasi Materi  

Validasi materi merupakan dilaksanakan oleh Bapak Mhd Zulkifli Hasibuan, M.Si selaku dosen Fkip. 

Validasi oleh ahli materi bertujuan untuk mendaptkan informasi, kritik, dan saran agar media 

pembelajaran Po-Up Book pada tema Metamorfosis di Kelas IV SD yang dikembangkan menjadi 

produk yang berkualitas secara materi.berikut hasil validasi ahli materi dapat dilihat sebagai berikut  

 

 

 



Vol. 1 No. 1 

Juli 2024 

https://inovasipendidikankreatif.com 

 

 

 

 

27 

 

Table  4.4 

Hasil Penilaian Validator Terhadap Materi  Yang Dikembangkan 

No          Indikator Penilaian  
            Skor  

 Ket.  
1 2 3  4 

1. Kesesuain materi pada Pop-Up Book dengan materi pelajaran siswa     √ Sangat 

baik 

2. Materi pada Pop-Up Book efesien digunakan pada proses 

pembelajaran  

      

√ 

Sangat 

baik 

3. Materi pada Pop-Up Book dapat membantu siswa mencapai 

ketuntasan kompetensi 

   

   

     

√ 

Sangat 

baik 

4. Materi pada Pop-Up Book dapat digunakan siswa secara mandiri   √  Baik 

5. Materi pada Pop-Up Book barisi permasalahan yang nyata   √  Baik 

6.  Materi pada Pop-Up Book memberi kesempatan peserta didik untuk 

manggali mencoba dan mengalami sendiri 

    

  

   

√ 

Sangat 

baik 

7. Materi pada Pop-Up Book memfasilitasi pserta didik untuk 

mengembangkan kemampuannya 

            

√ 

Sangat 

baik 

8. Materi pada Pop-Up Book membuat pembelajaran berpusat pada 

siswa 

     √ 

 

Sangat 

baik 

9. Materi pada Pop-Up Book dapat membuat siswa lebih aktif         

√ 

Sangat 

baik 

10. Materi pada Pop-Up Book dapat memberikan pengalaman belajar 

bagi siswa 

         

√ 

Sangat 

baik 

11. Materi pada Pop-Up Book dapat membuat siswa 

mempraktikkannya secara langsung  

   

√ 

 Baik 

12. Materi pada Pop-Up Book disajikan secara utuh                        

√ 

Sangat 

baik 

13. Materi pada Pop-Up Book membuat guru dapat melaksanakan 

pembelajaran secara aktif dan interaktif 

                  

√ 

Sangat 

baik 

14.  Materi pada Pop-Up Book dapat mengaitkan pelajaran dengan 

kehidupan siswa dan lingkungannya 

          

 √ 

Sangat 

baik 

                    Jumlah    
  

9 

   

44 
 

Jumlah skor                  53  

Rata – rata 
53

56
= 0,94,64 

 

   Total skor yang diperoleh dari penilaian yang telah dilakukan Bersama ahli media adalah 53 dengan 

rata – rata nilai adalah 0,94,64 adapun perhitungan kelayakannya alah sebagai berikut: 

   Rumus : 𝑝 =
𝐹

𝑁
 𝑋 100% 

  Maka dihitung : 𝑝 =
53

56 
 𝑋 100% 

    = 0,94,64 X 100% 

    =94,64 
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Bedasarkan hasil perhitungan kelayakan presentasi kelayakan diatas dapat dinyatakan valid 

(Sangat Layak) tidak perlu melakukan revisi selain itu pada saat penilaian media ini juga mendapatkan 

saran yang membangun guna agar media menjadi lebih baik  

B. Validasi Respon Guru  

Validasi media oleh guru sebagai praktis Pendidikan media yang dilaksankan dengan wali kelas IV 

yaitu Ibuk Makhdalana S.Pd yang merupakan guru wali kelas IV SD Swasta Nurhasanah 

Medan.terdapat empat aspek, yaitu aspek materi, aspek media, aspek bahasa dan aspek penyajian 

materi hasil validasi dapat dilihat pada tabel dibawah ini. 

 

Table 4.5 

Hasil Penilaian Validator Terhadap Pembelajaran  Yang Dikembangkan 

 

No  Indikator Penilaian 
            Skor  

 Ket. 
1 2  3   4 

1. Tampilan media menarik      √ Sangat baik 

2. Media dapat mengatasi batas ruang       √     Baik  

3. Media tampak seperti aslinya            √ Sangat baik 

4. Kesesuaian media dengan standard 

kompetensi IPA  

   

   

    √ Sangat baik 

5. Kesesuaian media dengan tujuan 

pembelajaran   

   

  

    √ Sangat baik 

6.  Kesesuaian media dengan materi 

pembelajaran  

    

   √ 

 

    

Baik  

7. Kesesuaian media dengan taraf berpikir 

siswa 

     √   

     

Baik 

8. Media dapat digunakan sebagai 

penyalur pesan  

         √ 

 

Sangat baik 

9. Media dapat digunakan sebagai 

penyampai materi pembelajaran  

     √      Baik  

10. Media dapat menciptakan proses 

pembelajaran yang interaktif  

         √ Sangat baik 

11. Media dapat digunakan peserta didik 

secara mandiri dan berkelompok  

         √ Sangat baik 

12. Media dapat menambah siswa lebih 

aktif dan semangat dalam 

menyelesaikan soal  

                       √ Sangat baik 

13. Kemudahan penyimpanan media dan 

penggunaan media tahan lama 

                    

      √ 

Sangat baik 

                    Jumlah      12    36  

Jumlah skor                     48  

Rata – rata 

 

48

52
= 0,92,23 
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   Total skor yang diperoleh dari penilaian yang telah dilakukan Bersama ahli media adalah 48 

dengan rata – rata nilai adalah 0,94,23 adapun perhitungan kelayakannya alah sebagai berikut: 

   Rumus : 𝑝 =
𝐹

𝑁
 𝑋 100% 

  Maka dihitung : 𝑝 =
48

52 
 𝑋 100% 

    = 0,94,23X 100% 

    =0,94,23 

Bedasarkan hasil perhitungan kelayakan presentasi kelayakan diatas dapat dinyatakan valid 

(Sangat Layak) tidak perlu melakukan revisi selain itu pada saat penilaian media ini juga mendapatkan 

saran yang membangun guna agar media menjadi lebih baik  

Pembahasan  

Penelitian ini merupakan jenis penelitian Reseacrh and Development (R&D) Model 

pengembangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah model ADDIE. Penelitian ini menghasilkan 

suatu produk media Pop-Up Book pada pembelajaran metamorfosis pengembangan media Pop-Up Book 

dikembangkan berdasarkan pengembangan ADDIE, yang dikembangkan oleh (Sugihartini & yudiana, 

2018) yang terdiri dari lima tahap yaitu (1) Analysis, (2) Design, (3) Develoment, (4) Impelementation, dan 

Evaluation Pada teori yang telah peneliti jelaskan di bab III peneliti telah mengubah model pengembangan 

menjadi 3D yang dinyatakan bahwa tahap ini hanya dilakukan sampai pada tahap Develoment 

(pengembangan). Karena rumusan masalah pada penelitian ini untuk mengetahui kelayakan pada media 

Pop-Up Book 

 

  Hasil validasi oleh ahli media memperoleh penilaian terhadap aspek tampilan desain media Pop-

Up Book yang meliputi kesesuain media Pop-Up Book . Dari hasil data yang diperoleh validasi ahli media 

dengan dosen Bapak Dr. Juliandi Siregar, M.Si dengan semua skor yang sudah di jumlahklan mendaptkan 

skor 53 dari skor maksimal 68 dengan presentase 77%, sehingga dapat dikategorikan “layak” 

 

 Hasil validasi ahli materi meliputi kesesuian kompetensi dasar dari hasil data yang diperoleh 

validasi ahli materi Bapak Mhd Zulkifli Hasibuan, M.Si dengan skor yang sudah di jumlahkan 

mendapatkan skor 53 dari skor maksimal 56 dengan peresentase kelayakan 94% sehingga dikategorikan 

”Sangat Layak” 

 

 Hasil validasi oleh ahli praktis pendidikan yaitu guru kelas IV memperoleh  penilaian dari hasil 

data yang diperoleh ahli praktis pendidikan ibu Makhdalana S,Pd dengan semua skor yang sudah 

dijumlahkan mendapatkan skor 48 dengan jumlah seluruh skor 52 dengan presentase kelayakan 94% 

temasuk kategori “Layak” 

 

 Berdasarkan hasil di atas, diperoleh rata-rata persentase kelayakan media pembelajaran Pop-Up 

Book sebesar 77% kategori “Layak” .Hal ini sesuai dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh 

(Saski & Sudarwanto, 2021) yang menyatakan bahwa presentase kalyakan media tingkat pencapaian 81% 

sampai 100% media pembelajaran dapat dikatergorikan “Sangat Layak” Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa media pembelajaran Pop-Up Book Pada Tema Metamorfosis di Kelas IV SD “Sangat Layak” untuk 

digunakan sebagai media pembelajaran dalam proses pembelajaran di Kelas IV SD Swasta Nurhasanah 

Medan  
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 Keberhasilan ini tida terlepas dari berbagai manfaat dan kelebihan yang dimiliki oleh media Po-

Up Book memiliki berbagai manfaat dalam proses kegiatan belajar mengajar Menurut (Dewanti,2018) 

dalam Dzuanda (2011:5-6) mengatakan bahwa manfaat media Pop-Up Book yaitu mengajarkan anak untuk 

menghargai buku dan merawatnya dengan baik, mengambangkan kreatuvitas pada anak, merangsang 

imajinasi anak, memberi banyak pengetahuan dan memberi pengenalan bentuk benda. Dapat digunakan 

sebagai media untuk menumbuhkan motivasi proses didik dalam meningkatkan kegiatan membaca 

 

 Media Pop-Up Book salah satu strategi dalam pembelajaran karena efektif dan interaktif dalam 

kegiatan pembelajaran menggambarkan secara visual, membantu peserta didik dalam memberikan 

pengalaman untuk mengetahui tentanf metamorfosis dan memberikan kesempatan bagi peserta didik 

berpartisipasi dalam kegiatan pembelajaran dengan menggunakan media Pop-Up Book 

 

Berdasarkan pembahasan di atas dapat disimpulkan bahwa produk media Pop-Up Book pada tema 

metamorfosis di SD yang akan dikembangkan oleh peneliti dinyatakan Sangat Layak digunakan sebagai 

bahan ajar dalam  pembelajaran Dengan adanya media Pop-Up Book yang menarik dapat menjadikan proses 

pembelajaran lebih efektif, peserta didik lebih semangat dalam belajar, sangat membantu guru dalam 

menyampaikan materi khususnya pada pembelajaran metamorfosis dan media pembelajaran Pop-Up Book 

bersifat nyata dapat digunakan secara langsung 

 

4. Kesimpulan  

  Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan yang dilakukan oleh peneliti dapat disimpulkan 

bahwa peneliti dan pengembangan menggunakan tahapan-tahapan dengan model ADDIE dengan 

demikian peneliti hanya menggunakan 3 tahapan dengan Langkah-langkah analysis (Analisis), Design 

(Desain), Development (pengembangan) yang telah menghasilkan produk berupa media Pop-Up Book 

pada tema metamorfosis untuk kelas IV SD Berdasarkan hasil skor dari kelayakan media pembelajaran 

Pop-Up Book yang sudah divalidasikan oleh ahli media skor 77%, ahli materi skor 94% dan tanggapan guru 

skor 94% tersebut, maka pengembangan media pembelajaran Pop-Up Book pada tema metamorfosis yang 

dikembangkan oleh peneliti tersebut masuk dalam kategori Sangat Layak digunakan sebagai media 

pembelajaran untuk siswa kelas IV SD. 
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